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Nilai-Nilai Simbolik Pendidikan 
Dalam Songket Minangkabau 

Budiwirman 
Dosen jurusan seni rupr FBS UNP Padang 

Abstracf, As songket fabric in the life of the Mirnngk&au sociefy can not be 
separated with traditional ceremonies, because each is the celebration of the 
adherents will ustl the fraditional clothes of wown fabrics fhai are organized and 
given songket certain motives as a rejlection of themsehesfi.om user. With regard 
to the messages .:onveyed values, the wearer can be seen through a variety of 
symbols and symbolism in tradi~ional indigenous clothing ornaments such. So this 
custom clothing h u  certain rules when a kind custom clothing is used, who should 
wear it, and how to use it must follow the rules agreed upon in accordance with 
provisions customary in the Minangkabau region. To flnd studies on the symbolic 
values of education that is contained in Songket Mimngkubau, t k  baric elements 
that must be f0un.Y according to the formulation of the problem points, then used 
Ethnographic research methodology. 
In this research, the object is observed,- a woven fabric Songket, and the one that 

is public using trgditional woven clothing in the area SongAet Silungkmg with 
d~yerent backgrotnd This sociery in general are among the top leadership in an 
area that can also be called the prince /Dot& Bundokamhattg, DUBALANG and 
other cusfomcqv hnliiers. By using this method. it can he found in the & f a  
that is the work nrwess, extensive and in-depth descriptions, feelings, norms. 
helieh attirude, IV 7rk ethic, and a cul~ure that embraced one or group. Thus if will 
he to oh fain data more widelv, for sure, so it hm high credbility and depth. 
Thejndings ofre: eruchers at songket cloth as traditioml clothes in Mnangkabou. 

in principle, is a pmt that can not be separatedfiom the existence of an indigenous 
stakeholders in bfi~li.langkobau culture Clothing made fromfabrics woven songket it 
would more than just clothes, he at once a symbol or emblem which can be 
translared into a .yrnbolic values t h a ~  are meaningfiul to education, and a role 
model in the daily iiveli hood of indigenous peoples in Mnanghbau. 
Keywordr. Songke: Vi'ai, mnkna simbol, clan Pendidikan 

PENDAHULUAN 

Seni tradisional rnerupakan bagian dari budaya daerah tertentu yang telah 
berkembang di dalam sejarah kehidupan manusia, ia lahir dalam masyarakat, karena 
diperlukan dalam berbagai bentuk kebutuhan praktis masyarakat. Dengan demikian, 
keberadaannya tidak hanya merupakan bentuk pernyataan seni, akan tetapi juga 
merupakan manifestasi kehidupan masyarakat pendukungnya, atau ungkapan 
kreativitas dari kebudayam itu sendiri, (Kayam, 1982). 

Dalam konteks rats nilai seni tradisional tersebut yang masih segar di 
pedesaan Sumardjo (2090). Menjelaskan harus dilihat berdasarkan sejarah 
perubahannya, akibat pengaruh budaya kota pemaharnan konteks tata ~ i l a i  
tradisional ini berguna untuk melihat secara objektif latar sosial (konteks budaya) 
setiap karya seni tradisional. 

Selanjutnya Barkrr (2004), dalarn buku Cultural Studies menyatakan bahwa 
Kebudayaan itu 'seni' sekaligus nilai, norma dan benda simbolis kehidupan sehsri- 
hari. Meskipun kebuday,mn mernberikan perhatian kepada tradisi clan reproduksi 
sosial, ia juga merupakan pengembangan ide-ide dan perubahan. 



Salah satu hasil kebudayaan rnasyarakat Indonesia yaitu berupa kain tenun 
tradisional yang biasanya juga disebut kain adat. Seperti dikatakan oleh Suwita. 
(2003), di Indonesia awalnya kain tenun dibawa oleh nenek moyang bangsa 
Indonesia dari Yunani, Cina Selatan. Tidak heran kalau tekniknya juga sama dengan 
kain tenun bangsa Asia laimya, seperti dari Kamboja, Laos, Myanmiu, atau 
Thailand. Ada juga pengaruh asing pada kain tenun Indonesia. Pengaruh ini dibawa 
pedagang rempah-rempah yang datang ke Nusantara. Misalnya di Minangkabau, a,da 
songket dari benang emas yang disebut benang Macau (kain songket adat). Mac~u  
adalah salah satu kota di Cina. Kita juga rnengenal kain plakat (semacam kain 
digunakan untuk b a k k  atau kain sarung) yang rnerupakan salah satu daerah di  India. 

Kain tenun tradisional tersebar di seluruh wilayah Nusantara dengan bentuk 
yang khas di tiap-tiap daerah. Kekhasan bentuk kain tenun tradisional di tiap daenh 
senantiasa dipertahankan, karena merupakan identitas dari masyarakat 
pendukungnya, dan dalam kerangka yang lebih luas juga merupakan identitas 
kebudayaan bangsa Indonesia yan g bersi fat BhineRa Tunggal Ika. 

Dalarn kehidupan rnasyarakat Minangkabau terdapat berbagai jenis seni 
kerajinan sebagai aktivitas budaya rnasyarakat rnasing-masing dengan cornk yarig 
khas, seperti; kerajinan ukir, tenunlsongket, sulam, tembikarl krarnik, anyam dan lain 
sebagainya. Kerajinan ini pada mulanya dibuaa dalan bentuk benda-benda Jan 
pakaian untuk upacara-upacara adat. 

Seperti kain tenun songket dalam kehidupan rnasyarakat Minangkabau tidnk 
dapat dipisahkan dengan upacara-upacara adat, karena setiap ada perayaan para 
penganut akan menggunakan pakaian tradisional kain tenun songke t yang d i tata dnn 
diberi motif-motif tertentu sebagai cerminan diri dari sipemakainya. 

Ibrahim (1986), nienjelaskan bahwa pakaian adat tradisional memiliki 
peranan penting dalam upacara-upacara adat tertentu. Melalui pakaian adat tersebut 
tergambar pesan-pesan, nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, serta 
berkaitan pula dengan aspek-aspek lain dari kebudayaan seperti; ekonomi. sosinl, 
pendidikan, politik dan keatpnaan. 

Berkenaan dengan pesan-pesan nilai-nilai budaya yang disampaikan, maka 
pemakainya dapat dilihat melalui berbagai simbol dalam ragam hias pakaian adst 
tradisional tersebut. Maka pakaian adat ini mernpunyai aturan-aturan tertentu kapan 
suatu jenis pakaian adal dipergunakan, siapa yang harus memakainya, dan 
bagaimana cara memakainya hams rnengikuti aturan-aturan yang telah disepakati 
sesuai dengan ketetapan adat di daerah Minangkabau. 

Laporan penelitian Proyek Pengernbangan Permuseuman Sumatem Bara t. 
(1990), mengatakan bahwa, Kain tenun songket yang ada di Minangkabau 
merupakan bagian dari kebudayaan. Karena kain tenun songket dalarn kehidupan 
masyarakat Minangkabau umrlmnya dipakai pada waktu-waktu tertentu, biasaqa 
orang memakainya pada acara-acara yang bersifat sakral. 

Sebagai kerajinan tradisional Suwarti (1986), menielaskan bahwa, kain tenun 
songket merupakan bagian perwujudan budaya rnasyarakat pemakainya. Tidak 
semua orang dibenarkan mernakai busana ini. Kesakralan ada pada ketenh~an atau 
persyaratan pemakainya yang  just^ rnemiliki nilai simbolis, yaitu sebagai pakaian 
kebesaran. Menurut Mina~ih .  (1998), yang diperbolehkan mernakainya adalah 
orang-orang tertentu (terpandang dalam masyarakatnya). yaitu pendukung upacara 
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adat seperti: Bundo Kanduang, Datuk dan Penganten. Betapapun kayanya seseomg 
dan berkesanggupan memiliki benda itu, namun ia tetap tidak dipe&enankan 
memakai s e s u h  hati. 

Dalam pandangan Ibrahim (1986), pada umumnya pengetahuan tentang 
pemakaian dan pembuatan pakaian adat beserta kelengkapannya di Minangkabau, 
diajarkan secara lisan atau dengan cara menirukan dan berlangsung secara turun- 
temurun. Pengetahuan itu hanya dicatat dalam ingatan dan berulangkali dipraktekkan 
setiap dibutuhkan oleb keluarga yang akan mengikuti upacara-upacara 
bersangkutan. Oleh karena semuanya tidak tertulis dan hanya ada dalam ingatan saja, 
maka tradisi pakain ada* serta perhiasan dan kelengkapannya itu mudah mengalami 
perubahan, sehingga timbullah bentuk-bentuk baru dalam pakaian adat tradisional 
yang sulit dilacak bentuk mana yang paling tua. 

Budiwirman (1986), menjelaskan bahwa, setiap motif yang terdapat p d a  
kain tenun songket trac'isional Minangkabau mempunyai arti simbolis dan unsur 
yang telah disepakati hersarna secara tumn-temurun clan berhubungan dengan 
upacara adat mereka. Dernikian juga, setiap motif merupakan perlambang dan nllai- 
nilai simbol ik yang mem punyai arti dan falsafah tertentu rnenurut kepercayaan orang 
Minangkabau, fingsinya berkaitan dengan segala kegiatan hidup mereka 

Daryusti (2006), menambahkan, bahwa simbol mempakan unsur yang sangat 
esensial dalam kehiclupan manusia. Bahkan rnanusia disebut sebagai 
homos imbolicum, yang art; nya se bagai pencipta dan pemberi makna terhadap simbol. 

Simbol adalah scbsuatu yang dianggap hasil persetujuan bersarna, sebagai 
sesuatu yang memberikan sifat alarniah dan kualitas yang sama dan dapat rnewakili, 
mengingatkan kembali, atau dengan membayangkan dalarn kenyataan atau pikiran, 
(Turner dalam Daryusti, 2006). 

Oleh sebab itu, semua gerak langkah, semua tindakan dan perbuatan hams 
disesuaikan dengan lambang dan sirnbol yang terdapat pada pakaian adat kebesaran 
yang dikemukakan di at;&, L)estar rnisalnya, berbagai ragatn hias yang dilukiskan 
pada Destar, dalam perkembangannya memberikan penafsiran pada masyarakat 
tentang cam be$kir yans: baik. Destar sendiri adalah lambang dalam menggu~kan 
frkiratl vang tinggi, berpurdidikan, arifdan bgaksana sesuai dengan tempatnya di 
kepala. Pada Destar tersebl~t juga terdapat beberapa motif rnisalnya, Pucuk Rebung, 
dslam falsafah adat rebung ini adalah anak bambu yang keluar dari urnbinya. 
Bentuknya seperti tumpal ikerucut) dan bersisik, serta biasanya dijadikan makanan, 
jika rebung ini sudah beszr dinamakan bambu. Sebagai perlambangnya adalah muda 
berpna, fua terpakai dan rnenjadi contoh bagi kaumnya. 

Kemudian kain tcnurl songket yang dijadikan pakaian seperti Baju, di 
Minangkabau diistilahkan pandindiang miang, ialah suatu kain yang diperuntukkan 
bagi ~i ra i  yang melekat onda dinding. Makna dari kain pandindiang miang bagi 
masyarakat Minangkabau ialah agar berjalan dun hidup penuh perasaan dengan 
bertiti k tolak pada alum t~rkarnbang dijadikan guru (alam terharnpar dijadikan guru). 
Baju yang melekat dibad.m tidak hanya dijadikan pembalut tubuh saja, melainkan 
diikuti dari pergelangun tavgan besar dan longgar. Lengan yang besar diibaratkan 
sebagni pengipas jikn purlas agar jadi sejuk baik untuk diri sendiri maupun untuk 
anak kerpenakan, potongan yang besar mengibaratkan sipemakai berjiwa besar, 
berakrm lapang, hersifat sabar. Perwujudan baju ini menggambarkan sifat yang 
hams dirniliki serta kehsrusan oleh seorang pemirnpin untuk ditaati ditengah 
karnpung. 



Pada sisi baju jugs terdapat beberapa motif diantaranya ada motif puctrk 
rebung dan sirangkak, (siranghk adalah semacam kepiting yang hidup dalam air), ia 
suka merangkak, menggapai sarnbil menjepit kesana dan kernari. Sifat menjepit ini 
jika diumpamakan pada manusia adalah sangat menyakitkan, apalagi yang disakiti 
itu manusia yang tiada berdaya (untuk sindiran). 

Didasarkan pada fungsi dan makna filosofis baju menunjukkan sipemakai 
mesti memiliki hati yang lapang sebagai inti dalam menyelesaikan segala 
permasalahan yang tedapat dalam liugkup komunitas kaumnya, permasalahan 
tersebut dapat diselesaihn rnanakala cukup syarat melalui kata-kata yang bijak 
dalam satu perundingan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka timbul suatu keinginan untuk meneliti lebih 
dalam; nilai-nilai pendidikan apakah yang terkandung dalarn kain tenun songket 
Minangkabau? clan setiap motif merupakan simbol dari sipemakainya, apakah setiap 
simbol dapat ditejemahhn sebagai nilai-nilai pendidikan dalam masyarakat 
Minangkabau? jenis-jenis motif apakah yang digunakan pada kain tenun songket 
Minangkabau 

METODE P E N E L I W  

Untuk menemukan kajian tentang nilai-nilai simbolik pendidikan dalem 
Songket Minangkabau, dengan unsur-unsur pokok yang harus ditemukan sesuai 
dengan butir-butir rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, maka digunakan 
metodologi penelitian Etnopfi .  Spradley dalarn Daryusti (2006:45), men.ielaskan 
bahwa metode etnografi adalah merupakan metode yang digunakan untuk meneliti 
masyarakat dan makna terhadap objek yang diteliti. Metode etnografi menviratksn 
suatu cara ke ja  (pendataan, analisis, dan penyajian) yang bersifat menyeluruh atrlu 
holistik. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan terkait dengan metode etnogr;ifi 
adalah penelitian kualitat". Maksudnya, temuan-temuan dilapangan akan diol ~h 
secara deskripsi kualitatif. Dengan kata lain prosedur penelitian yang menghasilksn 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati, (Bogdan, 19:75:5). 

Objek penelitian ini adalah kain songket Minangkabau sebagai ciptmn 
manusia. Jelaslah ia mengandung unsur-unsur nilai, rwrma dan simbol yang sulit 
diperternukan dengan faktor angka, statistik dan kuanturn lainnya. Nilai, norma dan 
simbol hanya mungkin diperternukan dengan gejala-gejala alami (fenomenologis), 
interaksi simbolik dan budc?ya (Moleong, 1989). 

Gejala-gejaia alarni, interaksi simbolik dan budaya tersebut adalah tiga 
serangkai modus yang bil a dihadapkan kepada budaya tradisional Minangkabau, 
maka akan kentara sekali sentuhan-sentuhannya terhadap beberapa aspek budayanya. 
Segala macarn upacara sercrnonial adat Minangkabau sebagai aspek budaya perilaku 
itu jelas mencerminkan gejala-gejala alami dimaksud yang sekaligus membawa nilai- 
nilai simbol dan interaksi sirnbol yang terdapat pada upacara adat tersebut. lnteraksi 
simbolik dapat dilihat pada aspek budaya fisiknya. Diantara wujud budaya fisik yarig 
paling menonjol interaksi simboliknya adalah "petatah-petitihnya". Petatah-petitih 
mengandung simbol diskursif. Pakaian mengandung simbol presentational. Artinya 
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petatah-petitih sebagai suatu ungkapan pikiran disampaikan secara simbolis (krkias) 
sekaligus merupakan simbol diskursif mengandung rnakna untuk dimengerti. Pakaian 
adat sebagai wujud huda.ya fisik mengandung pew untuk dipakai dan diwsapi. 
Dapat dipakai dan diresapi berarti dapat dimengerti makna-makna yang ada di 
dalan~nya. Budaya tre.disional Minangkabau masa lampau itu yang dalarn hentuk 
idealnya disebut adat alam Minangkabau dengan berbagai aspeknya turut 
memberikan input terhadav segala pernasalahan yang hendak dipecahkan. 

Dalam penelitiaq ini yang akan diamati sebagai objek adalah kain tenun 
Songket, dan orangnya yaitu masyarakat pengguna pakaian Adat kain tenun Songket 
di daerah Minangkabau dengan berbagai l am  belakangnya. Masyarakat ini pada 
umumnya adalah kalsngan pucuk pimpinan pada suatu daerah yang dapat juga 
dinamakan Penghulu/l3arzrA, Bundokanduang, Dubalang dan pendamping lainnya. 

Obyek dalam penelitian ini adalah obyek yang alamiah, atau natural setting, 
sehingga metode penelitian ini disebut sebagai metode naturalistik. Obyek yang 
alamiah adalah obyek yang apa adanya, tidak dirnanipulasi oleh peneliti sehingga 
kondisi pada saat peneliti menlasuki obyek, setelah berada di obyek dan sctelah 
keluar dari obyek relati'tidak berubah. 

Dengan penggunaarl metode ini, maka dapat ditemukan data yang bersifat 
proses kerja, deskripsi yang luas dan mendalam, perasaan, norma, keyakinan, sikap 
mental, etos keja, da? budaya yang dianut seseorang maupun sekelompoknya. 
Dengan demikian maka akan dapat diperoleh data yang lebih luas, pasti, sehingga 
mern iliki kredibilitas yarlg tinggi dan rnendalam. 

PEMBAHASAN 
Makna Simbolik Pakaian Adat 

Kekayaan alam Minangkabau dan seni budayanya sangat mempengaruhi 
terciptanya berbagai jenis pakaian kebesaran (pakaian adat) serta diberi ragam hias 
terter~tu sesuai dengan pola-pola yang mengagumkan. Jenis pakain-pakaian adat yang 
digunak'an, mengandung makna dan nilai-nilai tertentu dalam setiap perilaku 
rnasyarakat yang menggunakannya di Minangkabau. Dalam ha1 ini dapat diuraikan 
antara lain: 

Deta (destar), atlalah kain yang dipakai oleh laki-laki untuk penutup kepala 
(ikat kepala). Bagaimana kedudukan dan arti simboiis dari deta ini dalarn adat 
berpakaian di Minangkabau, pada kata-kata yang diungkapkan oleh pemuka adat 
dalarn wawancara sebagai berikut; 

Badeta hitam panj~mng baJzruik, Bayangan isi dalam kulit, Panjang tak daoek 
kito bidai, Leba tnk dapek kito ukua, Salilik lingkaran Raniang, lkek 
santuangnyo ka kzpalo, Tiok katuak ba undang-undang, Dalam isi aka 
manjeloTabuak dek paham tiok lipek, Lebanyo pandindiang miang, 
Panjangnyo pandu.Euang anak jo kamanakan, Hamparan dirumah gadang, 
Paraok gonjong nun ampek (Riza, 1997). 

badeta panjang bakoruik (berdestar panjang berkerut), terbayang isi pada 
ku1itnyar:-panjang tidak dapat kita ukur, lebarnya tidak dapat diperkirakan, selilit 
lingkaran kening, ikat erst dengan kepala, tiap kerut herundang-undang, tiap liku 
akar rnenjalar, dalam krrut budi merangkak, tembus oleh faharn tiap lapisan, 



lebarnya pendinding karnpung, panjangnya pendukung anak kernenakan, harnparan 
dirumah tangga, penutup gonjong yang empat, di halaman menjadi payung panji, 
hari panas tempat berlindung, hari hujan ternpat berteduh, oleh rakyat yang 
selingkungan cup* menjalar rnasuk nagari, sepakat waris mendirikan. 

,* Deta Bakoruik 
(Destar berkerut) 

Sandang 

Keris 

Ca wek 

Sandang 

Sisampiang 

Sarawa (Celana 

Tungkek (TongC 

Tarompa (Sanc 

Kelengkapan Penghulu 
(Sketsa: Repro Riza Mutia, 1 997) 

Sesuai dengan h n g 4  dera (destar) dalarn pakaian adat, maka berhagai ragani 
hias yang dilukiskan pada destar, perkembangannya memberikan penafsiran pada 
hubungan cara berfikir yany baik. Destar sendiri adalah lambang dalam penggunaan 
fikiran yang tinggi, arif dan hijaksana sesuai dengan tempatnya dikepala. 

Baju (pakaian), pada pokoknya "kain pandindiang miang" akan teta pi orang 
Minangkabau berjalan dan hidup penuh perasaan dan alam terdampar dijadikan guru. 
Baju yang melckat di bac'an tidak hanya diartikan sebagai pembalut tubuh sajs, 
melainkan diikuti arti dan makna, jenis destar hitarn, lengan agak pendek dari 
pergelangan, tangan agak besar dan lapang. Lengan yang besar di ibaratkan sebagsi 
pengipas panas agar jadi sejuk, baik untuk diri sendiri ataupun untuk anak 
kemenakan, potongan yang besar mengibaratkan sepernakai berjiwa besar, heralan 
lapang, bersifat sabar. Wama hitarn mengatakan atau rnelamhangkan kepemirnpinan 
dan bertanggung jawab. Perwujudan baju ini rnenggarnbarkan sifat yang hams 
dimiliki serta keharusan clan pantangan yang oleh seorang pernirnpin di tengah 

662 Budiwvman, Nilai-Nilai Simbdk Pendidikan Dalam Songket Minangkabau 



. - 
kampung hams di Wti. Dalam petatah-petitih Minangkabau Herman (1997), 
menguraikan sesuai ungkapan di atas; 

Langan tasenseart;g rak pambagak, Bukan hrano dek pamberang, Panqiph 
hangek naknyo dingin, Pangikih sifat nan buruak, Siba batanti timba baliak, 
Mangalipek man'galirnantang, Tatutuik jahik pangka langan, Tando panghulu 
Iapang hati, Lavik rak karuah karano ikan, Gunuang tak runtuah bzrano 
kabuik Langan 5amilik kiri jo Ranan, Baminsiah m a h  kaamasan, Tando 
urang gadang ba pangiriang, Duduak baapuanq jo afuran, Adat limbago nan 
maapuang, Untuclk maagak-maagiahhn, Lawik ditampah tak barangin, IJrang 
gadang martabat,yo saba, Manyatokan panghulu itu adia. 

Sarawa (celana), juga terbuat dari kain hitarn, melarnbangkan warna yang 
tahan kotor, celana diberi ragam hias pada ujung kaki sebelah bawah. Ragam hias 
pada ujung kaki dan bentuk celana melambangkan sifat untuk bertindak seperti tidak 
serarnpangan banwa filiir itu pelita hati, hendaklah rnemiliki paham tak mudsh di 
ombang-ambingkan suzsans luar. Berjalan pada jalur yang telah ditentukan oleh alur 
dan patut dalam adat Minangkabau. 

Dengan demikian dilarnbangkan, seorang penghulu itu hams cepat tanggap 
dan secara spontan harus mampu menghadapi persoalan-persoalan yang buruk dan 
yang baik sering munctll di tengah kehidupan anak dan kemenakan, sesuai dengan 
ungkapan itu dalarn petahh-petitih di nyatakan; 

Unsarmi~a hitarn ~adang kaki, Panuruik alua nun luruih. Panampuah jalan nun 
pasa, Masuak kc.ronq nun jo karnpuang, Sarato koto jo nagari, Langkah 
salangknh baukurarr, Jalan sa urang indak nak dahulu, Jalan baduo indal- nak 
di rangah 

Sisampiang, adalah sebidang kain yang diberi motif hias tertentu terletak di 
atas lutut. Demikian pula lctak sudut kain Sampiang menuju empu kaki si pemakai 
artinla adalah : walaupun letaknya pendek di atas lutut tapi sudutnya menuju kepada 
ernpu kaki itu petunjvk bagi pejalan, janganlah berjalan semaunya agar tidak 
tertempuh larangan adat. Sedangkan letaknya yang pendek di atas lutut memberi arti 
bahwa semua tindakan d m  pekejaan haruslah ada ukurannya, patut sedikit jarlgan 
banyak, patut tinggi jangan direndahkan, begitupun berbicara hams di ingat-ingat 
menu rut ukuran. Jadi strmpiang dipakai dengan makna sebagai ukuranhatas segala 
tingkah laku. Selanjutqya warna kain sampiang pada urnumnya merah yang 
menyatakan berani dan bertanggung jawab serta bermotifkan yang sesuai dengan 
falsa fahnya, dan bahwa motif itu membayangkan sipemakai rnempunyai 
pengetahuan yang cukup luas dijabatannya. 

Cawek, adalah ikat pinggang, kepala cawek namanya Pandiang bentuknya 
seperti perisai, cawek irli scndiri mempunyai jambul dan ujungnya bermotif pucuk 
rebung. Buhulnya yang I idak erat diartikan pada keteguhan orang Minangkabau pada 
buek (perbuatan). Deng;ln mufakat lilitnya yang longgar dari pinggang juga punya 
arti, bahwa pada hakel:atnya ikat pinggang hanya untuk lambang bahwa: ikat 
pinggang itu gunanya pemaur budi (penyatukan akal/ pikiran) dan aka1 mak  
kemenakan, guna memelihara anak kemenakan yang masih belum patuh clan belum 
tahu betul dengan adst istiadat. Jambul melambangkan aka1 dan s'asat 



pemimpin/penghulu itu lebih dari semua kebijaksanaan atau tingkah laku anzk 
kemanakan yang digambarkan sebagai tumbuhnya pucuk rebung. 

Saruang, penggunaan ragam hias pada kain saruang j uga sebagaimana ragam 
hias yang terdapat pada kain tenun iainnya. Pada umumnya motif sarung diambil dari 
ragarn hias ukiran rumah adat Minangkabau, seperti: pucuk rebung, itiak pula~g 
ptang, saik hlamai dan lain sebagianya. Kemudian arti dari saruang k r s a m m n  
dengan kain sampiang yang telah dikemukakan di atas. 

Salendang (selendnng), dilambangkan sebagai wadah untuk menyimpan 
suatu pusaka atau kata mufaikat, dan ternpat meletakkan harta kekayaan. Dapat 
dikatakan bahwa pemakaian selendang akan mengingatkan sipemakai pada c a n  
hidup yang baik tidak boros, ingat akan aturan penggunaan harta sebagai mana 
mestinya. Motif yang dipergunakan pada perajutan benang kain tenun selendarg 
sama dengan motif kain saruang 

Salempang, rnerupdcan kain empat persegi panjang yang dipakai oleh kaum 
wanita, sedangkan empat persegi dipakai oleh kaurn laki-laki. Salernpang untuk 
kaum laki-laki terdiri dari kain yang berjambul dipinggirnya, bermotif hias dibagian 
tengah dan pinggirnya. Begitu juga salempang untuk wanita adalah kain tenun 
songket yang bemotifkan benang emas. Salempang dengan salendang mempunyai 
kesamaan pengertian. 

Tengkuluk Tanduk, berkait dengan falsafah adat dasar dan kejadian 
Minangkabau itu sendiri, menurut tambo dan tutur yang dipusakakan dari nenek 
moyang sehingga tengkuluk tanduk dengan segala bentuk dan fariasinya menunjukan 
identitas Minangkabau. 

dari struktur pakaizn ~r&!okxnducmgyan~ terbuat da i l a i n  tenun songket 
(FcI~o: Kepro Budiwinnan, 2010) 

Kodek , adalah semacam kain yang di tenun dan di hias dengan motif-motif 
tertentu, guna untuk penutup antara pusar sampai tumit kaki, yang pengertiannya 
sama dengan saruang. 

Tarompa (sandal), semacam alas kaki yang ditata dengan motif hias sebagai 
pelengkap dari seperangkat pakaian kebesaran adat Minangkabau. 
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Seperti telah di urai kan di atas, pada jenis-jenis kain tenun tersebut umllmnya 

terdapat ragam motif' hias, yang dikenal dengan teknik pakan tarnbahan atau 
supplementaiywefi. Kckayaan alarn Minangkabau dan seni budayanya sangat 
mempengaruhi terciptanya berbagai ragam hias dengan pola-pola yang 
menganggumkan. Sekalipun ragam hias tercipta dari alat yang amat sederhana serta 
proses kerja menenun yang terbatas, namun hasil tenunnya merupakan karya seni 
yang tinggi nilainya. J d i  kain tenun songket tidak hanya sekedar kain biasa, 
melainkan telah menjadi suatu bentuk penjiwaannya terhadap nilai-nilai estetis. Kain 
d i proses dengan kecintaan dan diangkat dari fantasi penciptanya yang ramah 
terhadap lingkungan alarn. Andaikan kecintaan dan utisur rasa itu rapuh, maka 
hasilnya tidak akan bait. Umpamanya: kecintaan itu berpolakan ingin segera selesai, 
ingin segera terjual, maka tidak akan tercapai keindahaan yang bernilai tinggi. 

Untuk perajin atau pengubah, selain keteguhan adat, sangat menenwkan 
terpeliharanya perkemrxmgan ragam motif dan tata cara menenunnya. Apabila 
diperhatikan dengan teliti, maka ragam hias yang dibentuk itu tercipta dari suatu 
irama bentuk atau pola yang krderet dan sejajar. Komposisi dari ragam hias pada 
kain tenun tersebut ditentukan oleh pengrajin pengubah yang sudah ahli, letaknya 
maupun besar dan kecilnya. Motif yang mana untuk diletakkan pada kepala kain, 
badan kain, dan hiasan tepi kain telah diatur menurut keserasian atau balance 
sehingga tercipta sepastng kain dan selendang yang indah. Menciptakan motif hias 
pada kain tenun biasanya k t a  ibu Fatimah (wawancara 19 September 2010), itu 
diselaraskan dengan selcndangnya menjadi perpaduan komposisi busana adat, yang 
tidak hanya indah, tetapi memberi sinar pribadi atau keanggunan pada sipemakainya. 

Umpamanya untuk upacara perkawinan, wanita clan pria pada urnumnya 
memakai pakaian yang telah ditata dan, diberi ragarn motif hias tertentu sesuai 
dengltn falsafahnya, pad3 pokoknya semua jenis kain tenun yang telah ditentukan di 
atas, digunakan dalarn upacara adat perkawinan tersebut, sarna halnya dengan 
upacara adat penyambutm tamu, pengangkatan kepala suku atau penghulu. Tapi lain 
halnya dengan upacara kematian, pakaian adat yang berwarna-wami serta beragam 
motif hias yang terdapat pada kain tenun songket tersebut sama sekali tidak dipakai. 
Karena adat orang Minangkabau berpegang pada falsafah adat, yakni; rupo 
mamtnjzrakkan hnrago, iahiir manunjuakkan barhin (rupa menunj ukkan harga d i ri, 
lahir menunjukkan bathin), begitulah ungkapan adat yang selalu ditemui di alam 
Minangkabau. 

Makna Sirnbolik Motif Hias Kain Songket 
Rerikut ini akan clxuraikan malcna dari motif hias yang terdapat pada jenis 

pakaian adat kebesaran ynng digunakan dalam upacara adat (kain songket), dari hlsil 
wawancara yaitu; 

Motif P~rcuk rebung, pada uraian di atas telah di ungkapkan sedikit perihal 
perikehidupan rebung, motif hias pucuk rebung ini merupakan tafsiran nilai grrna 
yang banyak. Pengrajin rnematrikan motif ini kedalam ukiran dan kain tenunan 
sehingga makna dari nilai yang serba guna ini menjadi suri tauladan kita semua. 
Motif ini tidak saja dipahatkan rnenjadi motif ukiran rumah adat, melainkan jilga 
menjadi bentuk dasar goniong rumah adat, ha1 ini dapat kita lihat pada falsafah adat 
yakni; rdbung ini adalah :mak bambu yang keluar dari umbinya. Bentuknya seperti 
tumpal (kerucut) dan bersisik, kecil enak dimakan, jika rebung ini sudah becar 



dinamakan bambu. Perlamhangan dari bambu ini adalah: Muda berguna, tua terpakai 
menjadi contoh bagi kaumn ya. 

Fenomena lain y;mg dapat dipelajari dari bambu ini Wimar (2004) 
mengatakan, bahwa ketika sudah menjadi batang yang tinggi pucuknya selalu 
merunduk kebawah. Ini melambangkan kekuatan tanpa kesombongan , salah satu 
sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Menurut penafsiran Abdul Hamid 
Datuak Rangkayo Sati daq Datuak Pingai bahwa, makna yang tersirat dari motif 
pucuak rabuang yakni pemimpin yang kuat dan punya kharisma tinggi tentu disegani 
oleh banyak orang. Sementara itu rebung sebagai simbol tentu belum mampu 
menjadi pemimpin, namun ia dapat menjadi bagian dari proses regenerasi 
kepemimpinan. 

Bada Mudiak (ikan teri hidup dihulu sungai), sejenis ikan teri yang banyak 
hidup di laut bahagian pinggir pantai. Kehidupan ikan teri ini sangat banyak rnenarik 
perhatian manusia, sehingga orang Minangkabau mengambil perumpamaan pada 
tingkah laku yang hams diperhatikan manusia. Ikan teri ini hidup berkelompok d m  
seia sekata. Hal ini dapaf dilihat dari data adat sebagai berikut; ibarat ikan teri 
serombongan kehulu, bagai burung punai terbang sekawan. Perumparnaan ini 
menggambarkan kehidupan yang mkun dan damai seia sekata. 

Namun mengapa ikan-ikan kecil itu harus bejuang mencapai hulu sungai? 
Sebab, air yang jernih ad3 di hulu. Inilah makna yang tersirat dari filosofi bada 
mudiak, yaitu untuk mendapatkan surnber yang jernih kita hams kembali kepangkzil. 
Untuk menyelesaikan pennasalahan kita harus kembali kepangkal persoalannya. Ada 
makna illahi yang tersernbunyi dari makna hi ,  bahwa untuk mencapai kebenann 
haruslah kembali pada surnber yang sebenamya, yakni kebenaran Tuhan. 

Saluak Laka (alas periuk terbuat dari lidi), adalah jalinan yang d i n g  
membantu dan laka adalah alas periuk. Laka terbuat dari lidi kelapa. Jalinan lidi i 6  
dibentuk bulat dan dapat menampung periuk. Jadi bentuk dasarnya seperti baginn 
bawah periuk. Ragam hiaq ini memaknai sistim keakraban kehidupan masyarakat 
yang jalinan kekerabamnya sangat erat dalam menggalang kekuatan untr~k 
mendukung tanggung jawab yang sangat berat sekalipu. Ada petatah-petilih adat 
yang menyatakan; 

Nan basaluak bak l h ,  Nan bakaik bak gagang, Szcpayo tali nak jan putuih 
Kaik bakaik nak j a ~  ~tngkai 

Anyaman laka sangailah rapi, tidak terlihat pangkal lidi atau ujung lidi 
menyembur keluar, semua krsembunyi ke bagian bawah. Ini menyimbolkan bahwa 
masyarakat yang bersatu nkan memunculkan banyak kekuatan, tetapi tetap rendah 
hati. Kekuatan tersebut dibangun atas dasar k e j a  sama dan keikhlasan. Individu- 
individu bersatu dan lebur sebagai sebuah kekuatan bersama. Tidak ada yang 
menonjolkan diri atau m e r m  lebih berjasa dari yang lainnya. 

Buah Palo Bapatab (buah pala yang dipatahkan), dikenal sebagai bahan 
rempah-rempah yang banyak manfaatnya, baik untuk bumbu penyedap ~nasakan 
maupun sebagai bahan dasar untuk obat-obatan. Jika buah pala dipatahkan (dibelah) 
menjadi dua, akan menanpakkan isi yang merupai ragam hias yang bagus d:-in 
indah.Manfaat buah pala dibelah dua menyiratkan makna adanya keinginan untuk 
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saling berbagi menikrnati keindahan, saling berbagi rasa senang. Keindahan dan rasa 
senang tidak dibatasi menjadi milik sekelornpok kecil orang dan tidak dibimkan 
tersimpan di dalam lingkaran tertutup. Sebab dalam lingkaran tertutup bukanlah 
keindahan, dan tidak bisl dinikmati keindahannya secara sernpurna. 

Sirangkak (kepiting), adalah sernacarn kepiting yang suka hidup dalam air 
atau setengah kering. Ia suka merangkak, menggapai sambil menjepit kian kemari. 
Sifat jepitannya ini a h n  menjadi berrnakna bila jika manusia adalah sangat 
menyakitkan, apalagi yaqg disakiti itu manusia yang tiada berdaya, dan ini biasanya 
digunakan untuk sindiran. 

Cukia Baserak, Pepatah berbunyi, terserak mengumpulkan, tercecer 
mengemasi. Maksudnya jika ada barang-barang orang lain yang tercecer, kita wajib 
mengumpulkan untuk diserahkan kembali kepada yang berhak. Inilah lambang 
kejujuran karena saling n~engingatkan satu sarna lain dalam pergaulan hidup. 

Barantai, Motif barantai disebut, barantai merah dan barantai putih. Ini 
melambangkan persatuarl yang tidak boleh putus-putus antara dua makhluk Tuhan 
Laki-laki clan wanita. 

Tirai Pucuak Juguang (serabut yang terdapat pada ujung jagung), jika 
buahnya rnulai mekar, rnaka pada ujung jagung tumbuhlah serabut-serabut yang 
hdus dan banyak. SeraF~ut ini adakalanya rnenjulai kebawah. Bentuk-bentuk ini 
memberi inspirasi kepeda penenun untuk diterapkan pada motif tenun yang 
simbolisnya adalah; padi masak jagung maupiah atau padi masak jagung berbuah 
banyak. Jadi tentang jagung ini dapat pula dianggap salah satu lambang 
kemakmuran. 

Balah Kacang (belnhan kacang), sebagai sindiran lah lupo kacang jo 
kuli@yo (sudah lupa kscang pada kulitnya), artinya kacang yang dibelah akan 
menampakkan isinya, isi ini merupakan cikal bakal yang akan tumbuh menjadi tunas 
baru. Ungkapan h i  mengvldung ajaran bahwa sewaktu kita membuka diri hendaklah 
memperlihatkan niat yarg baik tanpa menyombongkan diri dengan rnenunjukkan 
kemarnpuan ataupun kekayaan yang dimiliki. 

Saik Ajik dun Saik Kalamai (sejenis dodol), adalah makanan tradisional y'ang 
terbiat dari tepung ketan clan gula merah, berwarna coklat tua, dan sangat manis. Saik 
kalamai berarti sayatan ~ e l a m a i  yang berpotongan jajaran gen.jang. Kalamai selalu 
disajikan berupa sayatan-sayatan kecil, dan tidak pernah di hidangkan dalarn bentuk 
sayatan besar, ini di sirnbdkan agar makanan tersebut dikosumsi secara sedikit demi 
sedikit. Saik kalamai ini menyiratkan makna untuk hidup hernat dan terencana. 

Masih banyak lagi nama-nama motif hias yang terdapat pada kain tenun 
songket Minangkabau ini, semua motif itu merupakan perlambangan atau sirnbol dari 
ungkapan falsafah serta pandangan hidup orang Minangkabau. Isyarat-isyarat clan 
tat. cara menjalani hidup dan kehidupan dalam masyarakat. Sebagai contoh danat 
disebutkan, misalnya motif itiak pulang patang, motif ula garang, si cantik rnanih, 
barabah mandi, sisiak targgiliang, mato ~angik, mato itiak, jalo ta serak dan Inin 
sebagainya. 

Untuk melengkap- ketenngan di atas, wawancara berikutnya mengatakan 
bahwa, apa yang dipakai orang Minang dalam upacara adat punya arti dan falsafah 
tertentu setelah ditata dan dipakai oieh orang Minanq, menjadi tuah dan tanda 
kebesrlrah dari adat orang Minangkabau itu. 



Semuanya diatur setiemikian rupa sehingga punya arti dan berkesan dalam 
kehidupan masyarakat, contoh yang telah diuraikan di atas dapat kita ambil misalnya. 
pakaian adat wanita Minan gkabau di atur bertanduk (tingkuluak). 

Tingkuluak itu h i t  berkait dengan falsafah adat dasar dan kejadiarl 
Minangkabau sendiri, menurut tambo dan tutur yang dipusakakan dari nenek moyanl: 
sehingga tingkuluak dengan segala bentuk dan fariasinya menunjukkq identitas 
Minangkabau. 

Mereka diikat dan dikungkung oleh falsafah clan martabat yang dikandung 
oleh pakaian tersebuf mall tidak mau mereka patuh terhadap disiplin pakaian 
tersebut, demikian indah, demikian padatnya sehingga berkait dan berpadu dengan 
falsafah seperti; rupo menunjuhn harago, Zahia rnenunjukan barhin (rupn 
menunjukkan harga diri, laiir menunjukkan bathin) begitulah ungkapan adat yang 
selalu ditemui di alam Minangkabau. 

Semua telah diatur dan diberi berukuan, ukuran itu terletak dalam hati 
masing-masing. Jadi memabi atau berpakaian itu sendiri telah punya ukuran dan 
disiplin tertentu, misalnya pakaian orang tua, pakaian orang muda, pakaian pergi 
kepasar, pakain menjenguk orang mati, pakain pergi kenduri, pakaian harian dan 
sebagainya, misalnya pepatah Minangkabau mengatakan; tiok sasuatu dilataka~z 
pado tampeknyo, ukua diuteh indak buliah d ibmah ukua dirapi jan ditangah, 
perumpamaannya; ketika orang kenduri kawin, jangan dipakai pakaian kepasar. 
Maksudnya bukan indah @an jeleknya pakaian tersebut, tapi tata caranya perlu 
diperhatikan. Umparnanya seorang pemuda dan istrinya pada suatu kali pergi 
melihat kematian tetangga atau karibnya. Si suarni memakai celana panjang baju 
kemeja tangan pendek wava  menyala Istrinya pakai gaun wama kuning keras 
dengan motif menyolok. 

Hal yang demikian in1 bukanlah yang dikehendaki oleh tata cara berpakaian 
orang Minangkabau. Adaf Minangkabau rnemberi isyarat .letakan sesltatu a'i 
tempahrya. 

Demikianlah gambaran ringan adat berpakaian orang Minangkabau, pad3 
prinsipnya pakaian adat Minagkabau itu serasi betul dengan apa yang disebut etika. 
atau tata h a  yang berlalol di Minagkabau. 

Sedangkan warna-warna yang dipakai pada kain adat tersebut adalah warn2 
keaslian Minangkabau, yaitu; Merah, melambangkan keberanian, Kuning. 
clilambangkan sebagai warna agung dan kebesaran adat alam Minangkabau, Hiiam, 
a&lah melambangkan kepernimpinan serta dasar demokrasi adat Minangkaba u. 

Sedangkan warna-warna pecahannya adalah; Putih, melambangkan kesuciaq 
clan terhonnat, Biru dan hijau dilambangkan sebagai malcna dari kebenaran yanc; 
hakiki, Lembaywrg, adzlah Iambang ilmu pengetahuan, pendidikan darl 
cendekiawan.Akan tetapi k:trena warna-warna pada benang emas hanya ada kunin2 
clan putih, maka dipakai warna benang biasa. 

Nilai-nilai Pendidikan rlibalik kain songket dalam sistem kekerabatan 
Minangkabau 

Berdasarkan pemhahasan sehubungan dengan keberadaan kain songkct 
sebagai perangkat pakaian pemangku adat dalam sistem kekerabatan Minangkabau 
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dapat diarnbil kesimpulan yang dapat dipandang sebagai sebuah temuan dalarn 
perumusan hasil penelitian dalam disertasi ini. 

Pertarna, dilantiaskan kepada pembahasan tentang pentingnya kain songket 
dalam perangkat pakaian Pangulu dan Bundo Kanduang sebagai seomng Bgur 
pem impin kaum dalarn :;isten kekerabatan masyarakata adat Minangkabau. 

Kedua, mengingat kedudukan seorang pemangku adat yang ditentukan 
berdasarkan kesepakatan sebuah kaum untuk rnemilih pernimpin di dalarn kaurnnya 
sendiri. Walaupun diketakan di dalam adat bahwa setiap laki-laki berhak untuk 
memangku jabatan Pangulu, namun demikian dalarn kenyataannya tidak semua 
kaum laki-laki menjadi Pangulu. Begitu halnya dengan kedudukan seorang Bimdo 
Kanduang sebagai aml*un puruak pegangan hnc i  atau sebagai pengelola harta 
pusaka sebagaimana yang diatur oleh sistem kekembatan matrilinial di 
Minangkabau. 

Berdasarkan pertimbangan di atas rnaka dapat petik beberapa konsep yang 
berkaiatan dengan sistem pendidikan sehubungan dengan keberadaan kain tenun 
songket Silungkang sebagai berikut: 

1 .  Sompik lalu, iungga batohk dapat dipandang sebagai sebuah bentuk 
motivasi yanl: kmt dalam melakukan sebuah pekejaan yang sulit untuk 
dike jakan. Konsep ini sesungguhnya rnenggarnbarkan sesuatu yang sulit 
untuk dilakukan. Narnun, kesulitan tersebut tidak dijadikan sebngai 
halangan unkk tidak melakukan sesuatu peke jaan walaupun itu sulit. 

2. Ketika sesuatu pekerjaan tidak dapat dike rjakan karena sebuah halangan 
yang besar, maka tidak boleh diartikan bahwa bahwa kita telah gagal. 
Akan tetapi cari jalan lain yang mungkin untuk dilakukan, sehingga 
pekerjaan atau tujuan tetap dapat dicapai. 

3. Ketika tidak 13itemukan jalan lain untuk mencapai tujuan, maka janqan 
berhenti sampai disitu. Akan tetapi temukanlah apakah ada ha1 lain yang 
dapat dilakukm. Yang dimaksud dengan ha1 lain tersebut adaiah bentuk 
peke j a m  lain jang tujuanya tetap untuk kernaslahatan hidup. 

4: Hal inilah yang dilakukan oleh masyarakat Silungkang pada awal sejarah 
kehidupan mereka. Ketika tidak mungkin melakukan pertanian di daerah 
tandus dan bebukitan, maka mereka mengalihkan penghidupan dari 
pertanian ke pertenunan yang kemudian mereka beri nama padi mayak 
saminggu (pac'i seminggu panen). 

5. Setelah masyarakat Silungkang berhasil dengan tenun songketnya, 
mereka tetap tidak tinggal diam. Mereka terus berfikir (kreatif) untuk 
mengembangkan diri dan usaha mereka Dengan kata lain jangan berhenti 
sampai disitu, tetaplah berkarya, tetap bergerak, ikuti perkembangan 
zaman. Itulah yang dilakukan masyarakat silungkang kemudian mereka 
berubah dari produsen pada awalnya kemudian menjadi produsen 
sekaligus penjrral. Begitu dari sisi corak kain tenun songket yang mereka 
produksi, mereka ben~bah sesuai dengan perkembangan zaman. 

6. Kelompok anak-arlak dalam sebuah keluarga di Silungkang sejak dini 
telah masuk !ce dalam suasana atau atmosfir pertenunan, walaupun 
sesungguhnya anak-anak tersebut belarn dapat melakukan apa-apa, akan ' tetapi mereka sudah mulai dipengaruhi oleh suasana pertenunan. Dengan 
demikian suaslna atau atmosfir tenun yang sangat kuat dalam setiap 



kelurga di Silungkang dapat dipandang sebagai sebuah konsep pendidikan 
keluarga. 

7. Ibu sebagi s e o m g  petenun di Silungkang bertindak sebagai pemimpin 
dalarn bidang pertenunan, dengan demikian si Ibu dapat mengatur 
(menyuruh) anak-cwaknya dengan cara yang bijaksana, termasuk 
memberikan sebuah kepercayaan kepada anaknya tersebut dalam 
beberapa ha1 menyangkut pertenunan. Pemberian kepercayaan tersebut 
akhirnya menimbulkan rasa tanggung jawab kepada si anak, sehingga 
kemudian secara total sang anak masuk kedalam bidang pertenunan 
tersebut. Jadi pemberian kepercayaan terhadap anak untuk melakubn 
sesuatu dapat dipandang sebagai strategi yang dilakukan si Ibu dalarn 
mengelola masa depan anaknya. 

8. Dari sisi hngsional kain tenun songket, terutama di Minangkabau, maha 
kain songket atialah pakaian para pemangku adat baik kaum laki-laki 
maupun kaum perempuan. Konsep pengajaran yang dapat dipetik dalam 
ha1 ini adalah sebuah keharusan bagi setiap orang untuk belajar, berusaha 
sekuat tenaga untuk dapat keluar dari berbagai persoalan yang dihadapi. 
Jangan ada kata menyerah untuk mendapatkan yang terbaik. Sebab 
berdasarkan atu-n adat Minangkabau orang yang akan ditunjuk menjadi 
pemimpin, baik itu kaum laki-laki maupun kaum perempuan, maka dia 
haruslah orang yang memenuhi syarat. Oleh karena itu jadilah orang- 
orang terpilih karena pada dasarnya sernua orang dapat menjadi 
pemimpin. 

Konsep Pendidikan Dibalik Makna Sirnbol Ragam Hias yang Melekat Pada 
Kain Songket Silungkang 

Tenun Songket Silungkang sebagai sebuah karya budaya masyarakat 
Minangkabau memiliki hubungan yang erat dengan sistem kekerabatrtn 
Minangkabau itu sendiri. Keterkaitan kain tenun songket dengan budaya Minang 
dapat ditinjau dari beberrlpa segi antara lain; dari segi warna, motif hias, dnn 
penggunaan kain tersebut dalarn sistem upacara adat Minangkabau. 

Keberadaan warna, motif hias, dan penggunaan kain songket bagi rnasyarakat 
Minangkabau sesungguhnya dapat pula dipandang sebagai sebuah prosss 
pembelajaran. Dalam sebuah pepatah adat Minang dikatakan baju dipahi usang, 
adat dipakai baru (baju dipakai !ma, adat dipakai baru) baju dipakai usang artnya 
sebuah baju pada awalnya adalah baru, kemudian setelah dipakai sesuai dengan 
kebutuhan, apakah baju tersebut jarang dipakai atau sering dipakai, narnun kemudian 
walaupun jarang dipakai atau sering dipakai, maka baju tersebut akan tetap menjadi 
lusuh atau usang. Oleh karena itu setiap baju yang dipakai tetap akan menjadi usang. 
Sementara itx, dikatakan pula adat dipakai baru, artinya jika sebuah adat atau sebuah 
kebiasaan dikerjakan secara terus menerus atau dipakai secara terus menerus, maka 
kebiasaan tersebut atau adat tersebut akan menjadi baru. Kenapa dikatakan 
demikian?, karena ketika adat itu tetap dijalankan atau dipakai, maka ketika 
ditemukan sesuatu yang temsa janggal maka seseorang yang rnemakai adat tersebut 
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akan bertanya dalam hatinya, kenapa ada kejanggalan dalarn adat atau kebiasaan 
yang saya lakukan. Atau dalarn bentuk lain, j i h  seseorang merasakan ada yang salah 
dalam kebiasaanya, atau merasa kebiasaanya sudah ketinggalan jaman, maka secara 
otomatis setiap orang yang berfikir akan mempertanyakan, kenapa janggal, atau 
kebiasaanya mesti dirubah sesuai dengan perkembangan zaman dan seterusnya. 
Berbagai pertanyaan aknn kejanggalan yang ditemu i seseorang dalarn adatnya atau 
berbagai perubahan yang terjad i d i masyarakat sesungguhnya te jadi secara otomatis 
dan perubahan itu adalah sesuatu ha1 yang manusiawi dan biasa tejadi pada setiap 
kelompok masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Koentjiuaningrat 
(2000), menjelaskan ba'lwa "kebudayaan itu adalah keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan, dan hasil kava  manusia dalarn rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar". 

Jadi ketika seseorang menemukan kejanggalan dalam kebiasaan adatnya 
kemudian dia merubahnya sesuai dengan perkembangan atau semangat zamannya, 
maka konsep atau perubahan itulah yang dimaksud dengan ador dipakui baru dalam 
pepatah baju dipakai urcmng, ad?t dipakai baru. Kenyataan seperti itu dapat dilihat 
dari perkembangan sistem pakaian termasuk pakaian adat pada tiap suku bangsa, 
tidak terkecuali pada masyarakat Minangkabau. 

Konsep baju dipakai usan,, a& dipakai bum juga berisi pesan pembelajaran 
bagi tnasyarakat Minangkabau. Konsep pembelajaran tersebut terietak pada sistem 
pakaian adat dan perangl-at pakaian, wama, motif hias yang terdapat pada pakaian 
itu sendiri. 

Kesirnpulan dalam penelitian ini, adalah didasari oleh hasil analisa data yang 
telah dilakukan, maka sebagai akhir dari rangkaian penelitian tersebut dapat diarnbil 
suatu kesirnpulan tentmg nilai-nilai simbolik pendidikan yang terkandung dalrim 
songket Minangkabau. 

Hal ini berdasarkan analisa yang telah rnembuktikan, hahwa Setiap pakaian 
adat yang dipakai oleh orang-orang tertentu dalam upacnra adat tertentu pula, sesuai 
dengan aturan adat yang berlaku. Begitu pula dengan pakaian adat masyarakat 
Minangkabau, rnulai dari penlangku adat sampai kepada anggota masyarakat biasa, 
baik kaum laki-laki maupiln kaum perempuan memiliki pakaian adat masing-masing. 
Para pemangku adat kaum laki-laki di Minangkabau seprti Pangulu, monti, bilal, dan 
dubalang memiliki pakaiarlnya masing-masing. Begitu pula dengan kaum ibu dengan 
jabatan Bundo Kanduang, Rako-baki sumandan, serta pakaian penganten baik 
penganten laki-laki maupun penganten perempuan. 

Seorang pemimpi~ itu adalah guru yang akan dijadikan tempat bertanya 
tentang berbagai hal, dan orang ysng akan mengingatkan berbagai ha1 jika si annk 
kemenakan terlupa, tersesat dan sebagainya dalam kehidupan. Seorang Pangulu 
ibarat orang tua yang dapat dijadikan tempat mengadu dalam susah dan senang. 
Makna kepemimpinan itulah yang terkandung di dalam seperangkat pakaian adat 
dalam masyarakat Minanykabau. Dengan adanya pakaian tersebut semua anggota 
keluarga kaum dan nagari herharap agar mereka dapat memilki seorang pemimpin 
sebagaimana pakaian yang dikenakannya. 
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